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FATWA
MAJELIS ULAMA INDONESIA
Nomor: 34 Tahun 2023

Tentang
HUKUM DAN PANDUAN PELAKSANAAN IBADAH KURBAN SAAT MEREBAKNYA
PENYAKIT LUMPY SKIN DISEASE (LSD) DAN ANTISIPASI PENYAKIT PESTE DES PETITS
RUMINANTS (PPR) PADA HEWAN KURBAN

MENIMBANG  : a. bahwa ibadah kurban merupakan salah satu ibadah mahdhah va ng
terikat oleh syarat dan rukun sesuai dengan ketentuan syar'i;

b. bahwa pada saatini di berbagai daerah di wilayah pulau Jawa, pulau
Sumatera, dan pulau Kalimantan telah merebak penyakit kulit
berbenjol (Lumpy Skin Disease/L.SD) pada sapi dan kerbau;

c. bahwa pada beberapa Balai Veteriner ditemukan beberapa kasus
kematian kambing dan domba yang terindikasi terjangkit penyakit
Peste des Petits Ruminants (PPR);

d. bahwa ada permohonan fatwa tentang hukum berkurban dengan
hewan yang terjangkit penyakit kulit berbenjol (Lumpy Skin
Disease/L3SD) dan penyakit Peste des Petits Ruminants (PPR), serta
panduan pelaksanaan kurban pada saat penyakit tersebut mulai
merebak;

e. bahwa untuk itu, Komisi Fatwa MUl perlu menetapkan fatwa
tentang Hukum dan Pedoman Pelaksanaan Ibadah Kurban saat
Merebaknya Penyakit Kulit Berbenjol (Lumpy Skin Disease/LSD)
dan Antisipasi Penyakit Peste des Petits Ruminants (PPR) Pada
Hewan Kurban sebagai pedoman bagi pemerintah, umat Islam dan
pihak-pihak lain yang memerlukannya.

MENGINGAT : 1. Firman Allah subhanahu wa ta’'ala, antara lain:

a. Ayat tentang perintah berkurban;
Yoo 3h Gl DI - Sadig o] (had) - 430 alulasi )
‘Sungguh, Kami telah memberimu (Muhammad) nikmat yang
banyak. Maka laksanakaniah sholat karena Tuhanmu, dan
berkurbaniah (sebagai ibadah untuk mendekatkan diri kepada

Allah). Sungguh, orang-orang yang membencimu dialah yang
terputus (dari rahmat Allah).” (QS. Al-Kautsar [108]: 1-3)
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b. Ayat tentang perintah dan hikmah berkurban:

b tin ] . e B L ITS S S P
PSR @ laidl Aasg e pidis L e U ! 1958000 B Uil 431 (S0
(34) il 5555 1,801 418 103 )

“Dan bagi tiap-tiap umat telah Kami syariatkan penyembelihan
(kurban), supaya mereka menyebut nama Allah terhadap
binatang ternok yang telah direzekikan Allah kepada mereka,
maka Tuhanmu ialah Tuhan Yang Maha Esa, karena itu berserah
dirilah kamu kepada-Nya. Dan berilah kabar gembira kepada

orang-orang yang tunduk patuh {kepada Allah}”. (QS. Al-Haj
[22]: 34)

¢. Ayat tentang perintah ibadah berkurban atas nama Allah untuk
mengagungkan-Nya, membagikan daging kurban kepada yang
berhak, dan meluruskan niat dalam berkurban:
Cilpie oo al al) 138308 5 10a (8T 41 a3 e n&0 GRS Gl
&0l & a5z U138 Sallg astad) 15alos e 1585 1255 223 1313
IS oS 32501 A0 5T Wadlas W Leasd <l g 1 (36) Hgyksd
(37 soell] el 5255 €108 s o 0l 1578 85 iy
“Dan telah Kami jadikan untuk kamu unta-unta itu sebahagian
dari syi'ar Allah, kamu memperoleh kebaikan yang banyak
padanya, maka sebutlah olehmu nama Allah ketika kamu
menyembelihnya dalam keadaan berdiri (dan telah terikat).
Kemudian apabila telah roboh (mati), maka makanlah
sebahagiannya dan beri makanlah orang yang rele dengan apa
yang ada padanya (yang tidak meminta-minta) dan orang yang
meminta. Demikianlah Kami telah menundulkan untua-unta itu
kepada kamu, mudah-mudahan kamu bersyukur. Daging-daging
unta dan darahnya itu sekali-kali tidak dapat mencapai
(keridhaan) Allah, tetapi ketakwaan dari kamulah yang dapat
mencapainya. Demikianlah Allah telah menundukkannya untuk
kamu supaya kamu mengagungkan Allah terhadap hidayah-Nya

kepada kamu. Dan berilah kabar gembira kepada orang-orang
yang berbuat baik”. (QS. al-Hajj [22]: 36-37)

2. Hadis-hadis Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam, antara lain:

a. Hadis bahwa Nabi shallailahu ‘alaihi wa sallam berkurban
dengan dua domba yang gemuk dan Beliau menyembalihnya
sendiri:

i Tk g R O ij- a 1 e F] - T = ..
Otaelal (AAIS, Y 1-:14_9 e O Ao qll ;_Ij....._’, oy ()18 *...,J-“-” ik
lagaline o 405 buats 44555 way sl Kishen 006 el

5153 oy 113
Dari Anas berkata: “Nabi Saw. berkurban dengan dua kambing
gemuk dan bertanduk. Saya melihat Nabi shallallahu ‘alaiki wa
sallam menyembelih dengan tangannya sendiri dan saya melihat
Nabi meletakkan kedua kakinya di atas pundak kambing

tersebut. Anas ra. berkata: “Nabi shallaliahu ‘alaihi wa sallam
membaca basmalah dan bertakbir.” (HR. Imam Muslim)
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b. Hadis tentang hukum ibadah kurban:
wlb i G5 fan aling sl A0 oo 41 Up B0 B354 T 02
Goad 5o Yo aoal
Dari Abu Hurairah berkata: Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa
sallam bersabda: "Barangsiapa mendapatkan kelapangan tetapi

tidak berkurban, maka janganlah dia mendekati tempat salat
kami.” (HR. Imam Ahmad)

¢. Hadis tentang keutamaan ibadah kurban:
JAE (e a3 a2 La 1005 alng e & Jis <l ot & A3 32
Gespdy 2abiall i U ) a1 3] a ot ) 25T 200 53
oo G 283 O 48 oy abl G ada a3 T3 BTG s
1 & e Lif! > If <
Dari ‘Aisyah ra. sesungguhnya Rasululiah shallallahu ‘alaihi wa
sallam bersabda: “Tidak ada amalan manusia yang lebih dicintai
Allah pada hari ldul Adha, melebihi ibadah qurban. Karena
qurbannya itu akan datang pada hari kiamat dengan tandulk,
bulu, dan kukunya. Dan darahnya akan menetes di tempat yang
Allah tentukan, sebelum darah itu menetes di tanah. Untuk itu
hendaknya kalian merasa senang karenanya”. (HR. Imam al-
Tirmidzi)
d. Hadis-hadis tentang bolehnya menyimpan daging hewan
kurban dan membagikannya melewati waktu hari-hari tasyrik:

R8s o v ey il A o {211 6 005 63891 5 el (2
G 15018 01 Al S Al .« 22 A 45 35 30006 05 i O
O3 1955305 Ighabols 158 0 1 5 § () ale Glad L& Jadi & Jys

« L thund (1 B33 Bip Il GE plall 2U3
Dari Salamah bin al-Akwa’ berkata: Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam bersabda: “Barangsiapa yang menyembelih hewan
qurban, janganiah dia menyisakan sedikitpun dagingnya di
dalam rumahnya setelah hari (Tasyriq) yang ketiga (tanggal 13
Dzulhijjah, pent).” Ketika tiba hari raya qurban tahun berikutnya,
mereka (para sahabat) bertanya; “Wahai Rasulullah, apakah
kami melakukan sebagaimana tahun lalu?" Beliv menjawab:
“(Tidak), untuk sekarang, silahkan kalian makan, berikan kepada
yang lain, dan silakan menyimpannya. Karena sesungguhnya

pada tahun lalu manusia ditimpa kesulitan (kelaparan), sehingga
aku ingin kalian membantu mereka”. (HR. Imam al-Bukhari)

"l atfe il o Us 25 16 016 i W1 (g5 5y ol il 2
il Joy J] 1585 " al5l 4558 (338 [ sl ged 1T W 2, ) il g
Ipaalels 15K " U, iaks laass Jie a8 4 alis wle i Jia

"lgh3303 sl
Dari Abu Sa'id al-Khudri ra berkata: Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wa sallam bersabda: "Wahai penduduk kota Madinah, Janganlah

kalian makan daging qurban melebihi tiga hari”. Mereka
mengadu kepada Rasulullah shailallahu ‘alaihi wa salilam bahwa

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia




Fatwa tentang ibadah Kurban Saat Merebaknyva Penyakit LSD dan PPR pada Hewan Kurban | 4

mereka memiliki keluarga, sejumlah orang (kerabat) dan
pembantu. Kemudian Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam
bersabda: “(Kalau begitu) silakan kalian memakannya,
memberikannya kepada yang lain, menahannya atau
menyimpannya.” (HR. Imam Muslim dan Imam al-Baihaki)

e. Hadis-hadis tentang hewan cacat yang tidak sah dijadikan
kurban, antara lain:

aile bl o bl Jplis iz 5 i (505 A1) B0E o205 ik (2
G bl 500 s anle 401 oo 401 U525 2151016 (2 Gl oo
Lzpa Gl a5 asse St 2hiadl G ¥ g UG s
Ciall 3 0s&3 (51 5581 )i A Y 01 5akis LAtk Gl 2isadis
il Je dapad e s 42,8 L 1B Saki 501 8 565 5 oSk
Dari Ubaid bin Fairuz. Aku berkata kepada Al-Bara' bin ‘Azib:
Ceritakan kepadaku mengenai apa yang dilarang Rasulullah
shallaliadhu ‘alaihi wasallam dari hewan kurban! Al-Bara’
berkata: Rasulullah shallallahu ‘alathi wasallam berdiri, dan
tanganku lebih pendek daripada tangannya, kemudian beliau
bersabda, "Empat sifat yang tidak mencukupi untuk berkurban,
yaitu; buta sebelah matanya yang jelas kebutaannya; sakit yang
jelas sakitnya; pincang yang jelas pincangnya; dan yang tidak
memiliki sumsum (kurus kering).” Al-Bara' berkata, "Aku tidak
menyukai (hewan kurban) yang pada tanduknya terdapat
kekurangan dan pada giginya terdapat kekurangan.” Rasulullah
bersabda, "Apa yang tidak engkau sukai, maka tinggalkanlah dan

janganlah engkau mengharamkannya atas seseorang.” (HR.
Imam al-Nasa'i)

f. Hadis-hadis tentang hewan cacat yang makruh dijadikan
kurban, antara lain:

e b3 oy B B 53l (s Ay 5 L e 83 Lasd) s
e G (1)) 585 punliall UaAD g o (2 ) f L o
el 82353 51 g il At Jha i g Ual 8 il 1 3
Sl Giaal55 ¥ 25,2 ¥ 5531 W5 ablas, (aad ¥ 55 5315
E o oede] i (o U] T (sgd (i ) St B35 (e g
s AIUEE 18 315 ke iy aile A0 o 01 s e (2 glandll
35500 253005 o3 als e aleb b Sl i Gl skl
e 53 I8 o Gis B 108 e 5l 05 55550 20533015
s 3a b 545 [ el a 368 34 fpustiall plaadh &3 4545
agal of GuisHl eyladt & R e Slalal b diiis s llzly U3 oS
B 455 2215 iz 3 (e Sliniel Bs i 1 02 035 38 ol
“Telah menceritakan kepada kami [Al hasan bin Ali Al Hulwani]
berkata, telah menceritakan kepada kami [Yazid bin Harun]
berkata, telah mengabarkan kepada kami [Syarik bin Abdullah]

dari [Abu Ishaq] dari [Syuraih bin An Nu'man Ash Sha'idi dan dia
adalah orang? Hamdan] dari [Ali bin Abu Thalib] ia berkata;
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"Rasululiah shallallahu 'alaihi wasallam memerintahkan kami
untuk memperhatikan baiknya mata dan telinga (hewan
kurban). Beliau juga melarang kami untuk berkurban dengan
hewan yang cacat telinga bagian depannya, dan tidak pula cacat
telinga bagian belakangnya, tidak yang terbelah daun telinganya
dan tidak pula yang terdapat lubang bundar pada daun
telinganya." Telah menceritakan kepada kami fAl Hasan bin Ali]
berkata, telah menceritakan kepada kami fUbaidullah bin Musa]
berkata, telah mengabarkan kepada kami [lIsra'il] dari [Abu
ishaq] dari [Syuraih bin Nu'man] dari [Ali] dari Nabi shallallahu
‘alathi wasallam, seperti hadits tersebut. la menambahkan, Ali
berkata; "Muqabalah adalah hewan yang terpotong pada sisi
ujungnya, Mudabarah hewan yang terpotong pada sisi
telinganya, Syarqa’ hewan yang telinganya terbelah; dan Kharqa
hewan yang telinganya berlubang.” Abu Isa berkata, "Hadits ini
derajatnya hasan shahih. Dan Syuraih bin An Nu'man Ash Sha’idi
berasal dari Kufah, dan termasuk dari sahabat Ali. Syuraih bin
Hani juga dari Kufah, bapaknya termasuk sahabat Ali. Syuraih
Ibnul Harits Al Kindi Abu Umayyah Al Qadhi telah meriwayatkan
dari Ali, mereka semua masih sahabat Ali yang hidup dalam satu
masa. Perkataan Ali 'memperhatikan baiknya' maksudnya
adalah memperhatikan kesehatan hewan kurban." (HR. Imam al-
Tirmidzi)
3. Kaidah Fikih

it 5l
Bahaya itu dihilangkan
lall s e B384 il 25
Menolak mafsadah itu didahulukan daripada mengambil
kemaslahatan

MEMPERHATIKAN: 1. Pendapat Ulama tentang hukum hewan cacat/sakit ringan atau
berat untuk dijadikan kurban:

a. Pendapat Imam Nawawi d:_llam Syarah Muslim (13/120):

|galzsl o33 4 BLAS ad sl @20 agamiadll 5135 i 2Ll iaxls
ol s OBl syanlly Lawio guly ABLAYI 535208 (3,511 535 3
Lelidatl wlisal e 153a3 5 Uie Uang 03 HE 13 2UL 4a oY
329 ¢ 0 S 3 B8 AL 21 2801 B e Iynan Ty laST Jlasb s
3 OB 1S5 Le Apmiadll 3208 ol zpally sgadly cazally o)l
- 4gd I35l alady 22 228 5 Lalas

Al G Glaiel be wdARS SIS Sails sslos sls,
B (i S ) U5 55 B

“Ulama bersepakat akan bolehnya berkurban dengan hewan
yang tidak bertanduk, akan tetapi mereka berbeda pendapat
tentang hewan yang patah tanduknya; Imam Syafi’i, Abu
Hanifah, dan jumhur membolehkannya, meskipun keluar darah
dari tanduk yang patah tersebut, sedangkan Imam Malik

berpendapat makrub, jika keluar darah dari tanduk yanmg
patah tersebut. Para ulama sepakat akan disunnahkannya dan
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dianggap baik memilih hewan kurban yang terbaik (sempurna).
Para ulama pun sepakat bahwa empat cacat yang disebutkan
dalam hadits al-Barra’, yaitu sakit, sangat kurus, buta sebelah,
dan pincang tidak sah berkurban dengan hewan semacam ini.
Begitu pula yang semakna dengannya atau lebih jelek cacatnya
Juga tidak sah, seperti kedua matanya buta, kakinya terpotong
atau sernacam itu.

.. hadits tersebut adalah hadits yang shahih diriwayatkan oleh
Abu Daud, al-Tirmidzi, al-Nasai, dan selain mereka dari ashab
penulis kitab sunan dengan sanad yang shahih dan hasan. ..-Al-
Tirmidzi mengatakan bahwa hadits tersebut hasan shahih.”

b. Pendapat [bnu Ruslan dalam Matan Zubad (135-136)
Jdl G ppea ey # il Ay soi wls
onedl § j9aSsdsl  # 03 panSe il jadlig
dpaidls el padisley # LY Lawy alad o qall
Tidak diperbolehkan hewan yang sangat kurus, sakit, pincang,
cacat bagian tubuhnya seperti sebagian telinga atau ekornya
sebagaimana pula buta sebelah matanya, buta keduanya atau

terputus pantatnya. Diperbolehkan hewan yang cacat tandukya
dan hewan yang dikebiri.

c. Pendapat Abdullah bin Abdurrahman al-Hadhrami dalam al-
Muqaddimah al-Hadhramiyah (dinukil dari kitab al-Minhaj al-
Qawim syarh al-Mukaddimah al-Hadhramiyah hal. 307-308):

Wy (digiza Vs ielamc Yo ol Byad Vs )5 Olg el 0SS Y ote
Lﬁaiimp@hm}'gbiwm U e Luiniya ¥ celyge Mo ccliae
cuads ¥ oly ladses (e salls o oh Wy (LT o s i o Lelad of J3 1

gLl ves
Tidak sah untuk dijadikan kurban; hewan yang berpenyakit
kudisan, pincang yang parah, kurus, gila (stress), buta, juling
matanya, sakit parah yang dapat merusak dagingnya, putus
kupingnya meskipun sedikit, atau lidahnya, atau puting susunya
atau pantatnya dan bagian yang nampak dari pehanya. dan
rontok semua giginya.

2. Pendapat ulama tentang kewajiban panitia atau pihak yang
menjadi wakil dari pekurban untuk melaksanakan ketentuan yang
telah disepakati tentang hewan kurban, harganya, dan tempatnya,
antara lain:

a. Pendapat Habib Abdurahman al-Masyhur dalam kitab Bughyatu
al-Mustarsyidin halaman 250:
3489 0yl g By (e (a Sl 4 (e Lo 4a3 190 JiSll e iy
Al Jal e gl Kol 23S (40 dagd Ay Clogl Lapnig Jal=lly WK
Lsodl Jaadl dasd I3 e fod 055 o) O3
“Wajib atas wakil melaksanakan pekerjaan sesuai dengan apa
yang ditentukan kepadanya oleh pihak yang mewakilkan
(muwakikil), mulai dari zaman, tempat, jenis, harga dan kadar,

seperti tempo, waktu pelunasan, dan selainnya. Atau meminta
bukti yang kuat terkait dengan kalamnya muwakkil, baik berupa
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pengetahuan penduduk sekitar muwakkil. Apabila hal ini tidak
ditemukan juga, maka ia berkewajiban melakukan pekerjaan
yang dilakukan dengan prinsip hati-hati”.

b. Pendapat Syekh Khatib al-Syarbini dalam kitab Mughni ai-
Muhtaj, Juz 2, halaman 229:

d sf 4d 093lll dagll dely ol e a3 Ssll Syl Calls Gay
Jbb ddpand 4 4l o3k @49 e dlle oy ) 80 O iy el 211

ampdl ells e asla 2oy o @l S5LI Y
“Ketika seorang wakil bertindak tidak sesuai dengan kehendak
orang yang mewakilkan dalam menjualbelikan hartanya, seperti
jika menjual barang yang diwakilkan padanya, atau
membelikannya sesuatu menurut cara yang tidak diizinkan
kepadanya, maka pengelolaannya wakil dalam konteks ini
adalah bathil (batal). Sebab pihak muwakkil (orang yang
mewakilkan/berkurban) tidak ridha dengan cara yang
dilakukannya yang keluar dari apa yang sudah ditentukannya.”

3. Pendapat ulama tentang bolehnya menyimpan daging hewan
kurban lebih dari tiga hari, antara lain;

a. Syekh Abu Zakariya Al-Anshari dalam Kitab Asnal Mathalib:

e 4 o it (ol ) o1 2556 335 (154) 35391 (6 )
Gl A als 285 81 3T 5 Lk a0y ci€ 4 b ( R1og
1953 15 1538 Lelas 4810015 Las k) U6 ALia 4133 %1135 1555306

501 G100 135 el § &n n AT o gl 13 20,
Artinya, “(Dahulu) penyimpanan daging kurban sempat
(diharamkan) lebih dari tiga hari, (tetapi kemudian
penyimpanan itu dibolehkan) berdasarkan sabda Rasulullah
SAW ketika para sahabat mendatanginya perihal ini, ‘Dahulu aku
melarang kalian perihal ini (penyimpanan) karena tamu (dari
desa-desa), tetapi Allah memberikan kelonggaran. Maka
simpanlah apa (daging] yang tampak pada kalian,’ [HR Muslim].
Imam Ar-Rafi'i mengatakan bahwa kata ‘tamu’ yang dimaksud
adalah sekelompok orang yang memasuki Kota Madinah. Mereka
adalah orang yang mengalami kesulitan setahun di desa-desa.
Ada ulama berpendapat bahwa mereka adalah tamu yang
singgah atau mampir,” (Lihat Syekh Abu Zakariya Al-
Anshari, Asnal Mathalib, [Beirut, Darul Fikr: tanpa catatan
tahun], juz VI, halaman 474).

b. Pendapat Imam Al-Nawawi dalam Kitab Al Majmu”:

Lo ol A2 Gy Layls-3] 089 Bumia ¥l @ad (o 3558 & Sony (5.-8)
SuoloHl 8 Eult clldg agd @l aule il Yo il Uy 53 @ aie

Brseidl Leponiall
“(Ini satu cabang] penyimpanan daging kurban boleh, Dahulu
penyimpanan daging kurban melebihi tiga hari sempat dilarang.
Tetapi kemudian Rasulullah mengizinkannya. Hal ini sudah tetap
di dalam hadits-hadits shahih yang masyhur,” (Lihat Imam An-

Nawawi, Al-Majmuk Syarhul Muhadzdzab, [Jeddah, Maktabah
Al-Irsyad: tanpa catatan tahun], juz V1II, halaman 395).
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4. Fatwa MUl nomar 37 tahun 2019 tentang Hukum Pengawetan dan
Pendistribusian Daging Kurban Dalam Bentuk Olahan.

5. Fatwa MUI nomor 36 tahun 2020 tentang Shalat Idul Adha dan
Penyembelihan Hewan Kurban Saat Wahah COVID-19.

6. Fatwa MUI nomor 32 tahun 2022 tentang Hukum dan Pedoman
Pelaksanaan Ibadah Kurban saat Kondisi Wabah Penyakit Mulut
dan Kuku (PMK).

7. Penjelasan dari Dr. med. ved. drh. Denny Widaya Lukman, M.Si.,
drh. Vetnizah Juniantito, Ph. D., ApVet, Dr. drh. Supratikno, M. Si,,
Pavet. Dari Sekolah Kedokteran Hewan dan Biomedis IPB, Prof. drh.
Bambang Sumiarto, SU, MSc, Ph.D. dari Fakultas Kedokteran
Hewan UGM, drh, | Wayan Masa Tenaya, M. Phil, Ph. D. dari
Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Udayana tentang ihwal
penyakit kulit berbenjol (Lumpy Skin Disease/LSD) dan Penyakit
Peste des Petits Ruminants (PPR) yang disampaikan pada Focus
Group Discussion (FGD) LSD dan PPR pada Hewan Ternak di Hotel
Permata tanggal 24 Mei 2023 yang antara lain menyampaikan hal-
hal sebagai berikut:

a. Penyakit kulit berbenjol (Lumpy Skin Disease/LSD):

1) Thwal

a) penyakit menularpada sapi dan kerbau yang
disebabkan oleh virus Lumpy skin disease. Penyakit ini
dicirikan dengan adanya benjolan padat pada kulit di
hampir seluruh bagian tubuh.

b) Penyakit ini dapat menular ke hewan sapi dan kerbau
dengan gigitan serangga.

c) Penyakit ini tidak dapat menular ke manusia.

d) Tingkat kesakitan mencapai 80% dan tingkat kematian
mencapai 10%.

2) Gejala Klinis
Masa inkubasi penyakit ini berdasarkan infeksi
eksperimental adalah 4-14 hari dan pada kondisi lapangan
bisa mencapai lima pekan. Demam muncul pada 6-9 hari
setelah inokulasi virus, sedangkan perubahan (lesi) kulit
muncul pertama kali setelah 4-20 hari.

3) Pengaruh

a) Gejala klinis ringan (adanya benjolan belum menyebar)
tidak berpengaruh pada kerusakan daging.

b) Gejala klinis berat (benjolan menyebar, sudah ada
benjolan yang pecah menjadi koreng, dan terbentuk
jaringan parut) berpengaruh pada kerusakan di
permukaan kulit dan daging.

b. Penyakit Penyakit Peste des Petits Ruminants (PPR):

1] Thwal
a) penyakit menular pada kambing dan domba yang
disebabkan virus PPR. Penyakit ini dicirikan dengan
adanya ingus kental dan berwarna kekuningan dari
hidung dan kelopak mata, adanya luka pada bagian
bibir, rongga mulut dan lidah serta adanya diare yang
dapat disertai darah.
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b) Penyakit ini dapat menular ke hewan lain dengan tiga
cara; (i) kontak langsung antara hewan tertular dengan
hewan rentan, (ii) kontak tidak langsung melalui
peralatan yang tercemar virus, dan (iii) melalui udara.

2) Gejala Klinis
Gejala klinis PPR dibagi menjadi 3 bentuk (WOAH 2022):

a) Per-Akut:

(1) Biasanya terjadi pada kambing/domba dengan usia
muda (umur <4 bulan)

(2) Masa inkubasi (waktu antara hewan terinfeksi dan
gejala muncul) 2 hari

(3) Demam (40-42 °C)

(4) Depresi

(5) Leleran pada mata dan hidung

(6) Sesak nafas

(7) Diare cair yang parah (profuse watery diarrhea)
yang berlanjut kematian dalam waktu 4-5 hari

b) Akut:

(1) Masa inkubasi: 3-4 hari

(2} Demam (40-42 °C) dapat berlangsung 3-5 hari

(3) leleran  kental dan keruh dari hidung
(mukopurulen) yang semakin mengeras dan
mengganggu  saluran pernapasan dapat
berlangsung selama 14 hari pada hewan yang
mampu betahan hidup

(4) Selama 4 hari dari awal demam, gusi menjadi
hiperemia (kemerahan), luka terbuka pada rongga
mulut disertai leleran air liur

(5) konjungtivits (radang kelopak mata)

(6) Diare berair, parah dan berdarah pada tahap lanjut

(7) Bronkopneumonia (radang brokus dan paru)
dengan batuk

(8) Dehidrasi, kekurusan, sesak nafas, hipotermia, dan
kematian dapat terjadi dalam 5-10 hari

(9) Membutuhkan waktu yang lama  untuk
penyembuhan

c) Sub Akut
(1) Hewan tidak menunjukkan gejala klinis yang parah
(2) Tingkat kematian (mortality) rendah
(3) Suhu tubuh 39 -40°C
(4) Hewan dapat sembuh selama 10-14 hari

3) Pengaruh

1) Hewan dengan Gejala klinis Per-Akut dan Akut hewan
akan lemah, kurang cairan, sesak nafas, dan kelaianan
pada usus dan paru. Usus dapat mengalami peradangan
ditandai dengan warna kemerahan dan berdarah, dan
pada paru mengalami pemadatan.

2) Hewan dengan Gejala klinis Sub Akut hampir tidak
berpengaruh pada hewan yang terjangkit.

8. Pendapat dan saran peserta rapat Komisi Fatwa Majelis Ulama

Indonesia pada tanggal 12 Dzul Qa'dah 1444 H yang bertepatan
dengan tanggal 1 Juni 2023.
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Dengan bertawakal kepada Allah SWT
MEMUTUSKAN

MENETAPKAN: FATWA TENTANG HUKUM DAN PEDOMAN PELAKSANAAN IBADAH
KURBAN SAAT MEREBAKNYA PENYAKIT KULIT BERBENJOL (LUMPY
SKIN DISEASE/LSD) DAN ANTISIPASI PENYAKIT PESTE DES PETITS
RUMINANTS (PPR) PADA HEWAN KURBAN

Pertama : Ketentuan Umum
Dalam fatwa ini, yang dimaksud dengan:

1. Penyakit Kulit Berbenjol (Lumpy Skin Disease/LSD) adalah penyakit
menular pada sapi dan kerbau yang disebabkan oleh virus Lumpy skin
disease. Penyakit ini dicirikan dengan adanya benjolan padat pada kulit
di hampir seluruh bagian tubuh.

2. Penyakit kulit berbenjol (Lumpy Skin Disease /1.SD) dengan gejala klinis
ringan adalah ditandai dengan belum menyebarnya benjolan dan
gejala klinis ini tidak berpengaruh pada kerusakan daging.

3. Penyakit kulit berbenjol (Lumpy Skin Disease/LSD) dengan gejala klinis
berat adalah ditandai dengan menyebarnya benjolan 50% atau lebih
pada tubuh, sudah ada benjolan yang pecah dan menjadi koreng, dan
terbentuk jaringan parut. Gejala klinis ini berpengaruh pada kerusakan
di kulit dan permukaan daging.

4. Penyakit Peste des Petits Ruminants (PPR) adalah penyakit
menular pada kambing dan domba yang disebabkan virus Peste des
Petits Ruminants (PPR). Penyakit ini dicirikan dengan adanya ingus
kental dan berwarna kekuningan dari hidung dan kelopak mata,
adanya luka pada bagian bibir, rongga mulut dan lidah, serta adanya
diare yang dapat disertai darah.

5. Penyakit Peste des Petits Ruminants (PPR) dengan gejala klinis Per-
Akut adalah ditandai demam dengan suhu 40-42 °C, depresi, leleran
pada mata dan hidung, sesak nafas, diare cair yang parah (profuse
watery diarrhea) yang berlanjut kematian dalam waktu 4-5 hari, dan
membutuhkan waktu yang lama untuk penyembuhan.

6. Penyakit Peste des Petits Ruminants (PPR) dengan gejala klinis Akut
adalah ditandai dengan demam suhu 40-42 °C dapat berlangsung 3-5
hari, leleran kental dan keruh dari hidung (mukopurulen) yang
semakin mengeras dan mengganggu saluran pernapasan yang dapat
berlangsung selama 14 hari, gusi menjadi kemerahan (hiperemia), luka
terbuka pada rongga mulut disertai leleran air liur, radang kelopak
mata (konjungtivits), diare berair parah dan berdarah pada tahap
lanjut, radang brokus dan paru (bronkopneumonia) dengan batuk,
dehidrasi, kekurusan, sesak nafas, hipotermia, dan kematian dapat
terjadi dalam 5-10 hari, dan membutuhkan waktu yang lama untuk
penyembuhan.

7. Penyakit Peste des Petits Ruminants (PPR) dengan gejala klinis Sub-
Akut adalah ditandai dengan suhu tubuh 39 - 40 °C, hewan tidak

menunjukkan gejala klinis yang parah. Hewan dapat sembuh selama
10-14 hari.
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Kedua : A, Ketentuan Hukum

1. Menguatkan hukum berkurban sebagaimana yang tersebut dalam
Fatwa MUI nomor 32 tahun 2022 tentang Hukum dan Pedoman
Pelaksanaan Ibadah Kurban saat Kondisi Wabah Penyakit Mulut
dan Kuku (PMK), di antaranya:

a. Hewan yang dijadikan kurban adalah hewan yang sehat, tidak
cacat seperti buta, pincang, tidak terlalu kurus, dan tidak dalam
keadaan sakit serta cukup umur.

b. Hukum berkurban dengan hewan cacat, sakit atau terjangkit
penyakit dirinci (tafshil) sebagai berikut:

1) Jika cacat atau sakitnya termasuk kategori ringan seperti
pecah tanduknya atau sakit yang tidak mengurangi kualitas
dagingnya maka hewannya memenuhi syarat dan hukum
kurbannya sah.

2) Jika cacat atau sakitnya termasuk kategori berat seperti
hewan dalam keadaaan terjangkit penyakit yang
membahayakan kesehatan, mengurangi kualitas daging,
hewan buta yang jelas, pincang yang jelas dan sangat kurus
maka hewan tersebut tidak memenuhi syarat dan hukum
berkurban dengan hewan tersebut tidak sah.

2. Pelobangan pada telinga hewan dengan ear tag atau pemberian cap
pada tubuhnya sebagai tanda hewan sudah divaksin atau sebagai
identitasnya, tidak menghalangi keabsahan hewan kurban.

3. Hukum berkurban dengan hewan sapi atau kerbau yang terjangkit

LSD dirinci (tafshil) sebagai berikut:

a. Hewan yang terjangkit LSD dengan gejala klinis kategori ringan
sebagaimana disebut dalam ketentuan umum hukumnya sah
dijadikan hewan kurban.

b. Hewan yang terjangkit LSD dengan gejala Klinis berat
sebagaimana disebut dalam ketentuan umum hukumnya tidak
sah dijadikan hewan kurban.

4. Hukum berkurban dengan hewan domba atau kambing yang
terjangkit PPR dirinci (tafshil) sebagai berikut:

a. Hewan yang terjangkit PPR dengan gejala klinis Sub-Akut
sebagaimana disebut dalam ketentuan umum hukumnya sah
dijadikan hewan kurban.

b. Hewan yang terjangkit PPR dengan gejala klinis Per-Akut dan
Akut sebagaimana disebut dalam ketentuan umum hukumnya
tidak sah dijadikan hewan kurban.

B. Panduan Kurban untuk Mencegah Peredaran Penyakit LSD dan
PPR

1. Umat Islam yang akan berkurban dan penjual hewan kurban
wajib memastikan hewan yang akan dijadikan hewan kurban
memenuhi syarat sah, khususnya dari sisi kesehatan sesuai
dengan standar yang ditetapkan oleh pemerintah.

2. Umat Islam yang melaksanakan kurban tidak harus menyembelih
sendiri dan/atau menyaksikan langsung proses penyembelihan.

3. Umat Islam yang menjadi panitia kurban bersama dengan tenaga
kesehatan perlu mengawasi kondisi kesehatan hewan.
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4. Dalam hal terdapat pembatasan pergerakan ternak karena
penyakit LSD dan PPR ke daerah lain yang menyebabkan
kurangnya stok, maka umat Islam yang hendak berkurban:

a. dapat berkurban di daerah sentra ternak baik secara langsung
maupun tidak langsung dengan mewakilkan (tawkil) kepada
orang lain.

b. berkurban melalui lembaga sosial keagamaan yang
menyelenggarakan program pemotongan hewan kurban dari
sentra ternak.

5. Lembaga Sosial Keagamaan yang memfasilitasi pelaksanaan
kurban dan pengelolaan dagingnya agar meningkatkan sosialisasi
dan menyiapkan layanan kurban dengan menjembatani calon
pekurban dengan penyedia hewan kurban.

6. Daging kurban dapat didistribusikan ke daerah yang
membutuhkan dalam bentuk daging segar atau daging olahan.

7. Pemerintah wajib menjamin ketersediaan hewan kurban yang
sehat dan memenuhi syarat untuk dijadikan kurban bagi
masyarakat muslim. Namun, bersamaan dengan itu Pemerintah
wajib melakukan langkah pencegahan agar penyakit LSD dan PPR
dapat dikendalikan dan tidak meluas penularannya.

8. Pemerintah wajib memberikan pendampingan dalam
penyediaan, penjualan, dan pemeliharaan hewan kurban untuk
menjamin kesehatan dan kesejahteraan hewan kurban.

9. Pemerintah wajib mendukung ketersediaan sarana prasarana
untuk pelaksanaan penyembelihan hewan kurban melalui rumah
potong hewan (RPH) sesuai dengan fatwa MUI tentang standar
penyembelihan halal agar penyebaran LSD dan PPR dapat dicegah
semaksimal mungkin.

Ketiga : Ketentuan Penutup
1. Fatwa ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan, dengan ketentuan jika

di kemudian hari diperlukan penyempurnaan, akan disempurnakan
sebagaimana mestinya.

2. Agar setiap muslim dan pihak-pihak yang memerlukan dapat
mengetahuinya, menghimbau semua pihak untuk menyebarluaskan

fatwa ini,
Ditetapkan di: Jakarta
Pada tanggal : 12 Dzulga'dah 1444 H
1 Juni 2023 M
MAJELIS ULAMA INDONESIA

KOMISI FATWA

Ketua,
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"?“fﬂ. Rt B
- DR. KH.M. ASRORUN NIAM SHOLEH, M2 DR. H. AMIRSYAH TAMBUNAN, MA
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